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ABSTRACT 

 

This study aims to describe how classroom management is applied by teachers to 

improve students' reading literacy interest. The research was conducted at SDN 

Selaawi, Cianjur Regency, using a descriptive qualitative approach with a case 

study method. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation. The results showed that teachers implemented classroom 

management through five stages: planning, organizing, implementing, evaluating, 

and follow-up. Literacy activities such as the “15-Minute Reading” program 

significantly increased student enthusiasm for reading. Evaluation revealed 

students became more active, interested, and engaged in discussions. This study 

concludes that effective classroom management can foster a positive literacy 

environment and significantly enhance students’ interest in reading. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen kelas 

diterapkan oleh guru dalam meningkatkan minat literasi membaca siswa. Penelitian 

dilakukan di SDN Selaawi, Kabupaten Cianjur, menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

melaksanakan manajemen kelas melalui lima tahapan: perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Kegiatan literasi 

berupa program “15 Menit Membaca” terbukti meningkatkan antusiasme siswa 

terhadap membaca. Evaluasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, tertarik 

membaca, dan terlibat dalam diskusi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

manajemen kelas yang baik dapat membangun lingkungan literasi yang kondusif 

dan meningkatkan minat baca siswa secara signifikan. 

 

Kata Kunci: literasi membaca, manajemen kelas, minat membaca 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan 

fondasi utama dalam membentuk 

karakter dan kompetensi literasi 

siswa, khususnya dalam kemampuan 

membaca. Kemampuan membaca 

yang baik tidak hanya diperlukan 

dalam konteks akademik, tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

bekal memahami informasi, berpikir 

kritis, dan mengambil keputusan. 

Namun demikian, fenomena 

rendahnya minat literasi membaca di 

kalangan siswa sekolah dasar masih 

menjadi isu cukup mengkhawatirkan. 

Banyak siswa yang menganggap 

membaca sebagai kegiatan yang 

membosankan, bahkan menjadi 

beban, terutama ketika tidak diiringi 

dengan pendekatan pembelajaran 

yang menarik dan pengelolaan kelas 

yang mendukung. 

Kondisi nyata di lapangan 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa dalam aktivitas literasi masih 

rendah. Salah satu contohnya adalah 

di SDN Selaawi, Kecamatan 

Sindangbarang, Kabupaten Cianjur, di 

mana sekolah belum memiliki 

perpustakaan yang memadai dan 

program literasi belum sepenuhnya 

terstruktur. Namun, sekolah ini telah 

mulai menginisiasi kegiatan seperti 

“15 Menit Membaca” setiap pagi dan 

pembuatan pojok baca di kelas. 

Upaya tersebut menunjukkan adanya 

kesadaran akan pentingnya literasi, 

meskipun belum terkelola secara 

optimal dalam kerangka manajemen 

kelas yang sistematis. 

Teori manajemen dari George R. 

Terry (1972) menjelaskan bahwa 

manajemen terdiri dari empat fungsi 

utama, yaitu: perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan 

pengawasan/evaluasi (controlling). 

Dalam konteks kelas, guru memiliki 

peran sebagai manajer yang bertugas 

menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif, menata sumber daya, serta 

membimbing dan mengevaluasi 

aktivitas siswa secara berkelanjutan. 

Selain itu, literasi membaca sebagai 

bagian dari Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) memiliki peran strategis dalam 

membangun budaya literasi sejak usia 

dini. Hal ini sejalan dengan 

Permendikbud No. 23 Tahun 2015 

tentang Penumbuhan Budi Pekerti, 

yang merekomendasikan kegiatan 

membaca 15 menit sebelum pelajaran 

sebagai salah satu strategi penguatan 

karakter. Berbagai penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan 

oleh Putra (2021) dan Lestari (2020), 
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telah membuktikan bahwa penerapan 

strategi manajemen kelas yang baik 

berpengaruh terhadap peningkatan 

minat baca siswa. Namun, 

kesenjangan masih ditemukan dalam 

hal implementasi konkret di sekolah-

sekolah yang memiliki keterbatasan 

sarana dan sumber daya. Penelitian 

ini hadir untuk mengisi celah tersebut, 

dengan cara mengkaji bagaimana 

bentuk nyata manajemen kelas yang 

dilakukan guru di SDN Selaawi dalam 

meningkatkan minat literasi membaca 

siswa, serta bagaimana solusi 

dikembangkan untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi. 

Dengan demikian, tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeskripsikan 

penerapan manajemen kelas dalam 

meningkatkan minat literasi membaca 

siswa sekolah dasar di SDN Selaawi, 

serta mengidentifikasi strategi, 

kendala, dan solusi yang 

diimplementasikan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan 

strategi pengelolaan kelas untuk 

meningkatkan minat membaca 

siswaserta menjadi referensi bagi 

pendidik lain dalam membangun 

budaya kejujuran sejak dini di 

lingkungan sekolah. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk menggambarkan 

secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai penerapan manajemen 

kelas dalam meningkatkan minat 

literasi membaca siswa sekolah 

dasar. Studi kasus dipilih untuk 

menggali secara mendalam praktik 

nyata yang dilakukan guru dan 

sekolah dalam mengelola kelas guna 

meningkatkan minat membaca siswa. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah seluruh proses manajemen 

kelas dalam kegiatan literasi di SDN 

Selaawi, mulai dari Kepala Sekolah, 

Guru Kelas, dan Siswa sebagai 

penerima dampak dari program 

literasi. Teknik Pengumpulan Data 

dilakukan melalui tiga teknik utama, 

yaitu observasi, wawancara, studi 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati langsung proses 

pelaksanaan kegiatan literasi 

membaca di dalam kelas, seperti 

kegiatan “15 Menit Membaca”, 

pengelolaan pojok baca, dan interaksi 

guru-siswa dalam kegiatan membaca. 

Wawancara dilakukan kepada kepala 

sekolah, guru kelas, dan beberapa 

siswa secara purposif untuk menggali 

informasi tentang strategi manajemen 
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kelas, kendala yang dihadapi, serta 

persepsi terhadap peningkatan minat 

membaca. Studi Dokumentasi untuk 

Menganalisis dokumen-dokumen 

seperti RPP, jadwal literasi, catatan 

harian guru, lembar kerja siswa, serta 

arsip program literasi sekolah untuk 

memperkuat data hasil observasi dan 

wawancara. 

Data dianalisis menggunakan 

teknik analisis interaktif model Miles 

dan Huberman, yang mencakup: 

Reduksi data untuk meringkas dan 

memilih data penting, Penyajian data 

untuk menyusun bentuk naratif dan 

tabel, Penarikan kesimpulan/verifikasi 

dapat menentukan pola dan makna 

dari data yang diperoleh. Untuk 

menjamin validitas dan reliabilitas 

data, digunakan teknik triangulasi 

sumber dan metode. Selain itu, 

dilakukan juga member check dengan 

memberikan hasil sementara kepada 

informan untuk memperoleh klarifikasi 

dan penguatan data. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara mendalam, studi 

dokumentasi, serta penyebaran 

instrumen kuesioner kepada siswa 

kelas IV, diperoleh sejumlah temuan 

penting yang menunjukkan 

keterkaitan erat antara penerapan 

manajemen kelas dengan 

meningkatnya minat membaca siswa. 

Proses manajemen ini 

mencakup tahapan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, 

evaluasi, dan tindak lanjut. Pada 

tahap perencanaan, guru menyusun 

program literasi kelas yang meliputi 

jadwal kegiatan harian membaca, 

seperti “15 Menit Membaca” setiap 

pagi sebelum pelajaran dimulai. 

Selain itu, guru juga menyiapkan 

pojok baca di kelas sebagai sarana 

membaca mandiri dan membagikan 

tugas literasi mingguan berupa 

ringkasan bacaan. Perencanaan ini 

memperlihatkan bahwa guru 

memahami pentingnya membangun 

kebiasaan literasi yang terstruktur 

dalam rutinitas belajar siswa. 

Tabel 1 Jadwal Kegiatan Literasi 

Membaca 

Hari Kegiatan Penanggung 
Jawab 

Senin 15 Menit Membaca 
Mandiri (buku bebas) 

Guru Kelas 

Selasa Membaca Buku 
Cerita dan Diskusi 
Singkat 

Guru Kelas 

Rabu Membaca Bersama 
dan Tanya Jawab 

Guru Kelas 

Kamis Membaca Mandiri 
dan Menulis 
Ringkasan 

Guru Kelas 

Jumat Membacakan Buku 
Cerita oleh Guru 

Guru Kelas 
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Tahapan selanjutnya adalah 

pengorganisasian, siswa diberikan 

tanggung jawab seperti menjadi 

petugas literasi harian, mengatur buku 

di pojok baca, hingga memimpin 

diskusi ringan setelah kegiatan 

membaca. Guru juga bekerja sama 

dengan kepala sekolah dan orang tua 

untuk mendukung penyediaan bahan 

bacaan yang relevan dan menarik. 

Keberhasilan pengorganisasian ini 

ditunjukkan dari keterlibatan aktif 

siswa merawat dan memanfaatkan 

fasilitas baca yang tersedia. 

Dalam pelaksanaan, kegiatan 

literasi berlangsung secara konsisten 

dan terintegrasi ke dalam 

pembelajaran tematik. Guru tidak 

hanya meminta siswa membaca, 

tetapi membimbing dalam memahami 

isi bacaan, menghubungkannya 

dengan pengalaman pribadi, serta 

mempresentasikan ringkasan di 

depan kelas. Aktivitas ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan 

membaca, tetapi mendorong 

kepercayaan diri dan kemampuan 

berbicara siswa. 

 

 

 

 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Hasil Observasi 

Kegiatan Literasi Membaca 

Aspek yang 
Diamati 

Skor 
Rata-
rata 

(1–4) 

Keterangan 

Perencanaan 
Literasi 

4 Program rutin, 
materi disiapkan 
dengan baik 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

4 Siswa antusias, 
guru aktif 
mendampingi 

Minat Baca 
Siswa 

3 Meningkat, 
siswa banyak 
membaca di luar 
waktu 

Evaluasi dan 
Tindak Lanjut 

4 Guru mencatat 
hasil membaca 
dan memberi 
refleksi 

 

Evaluasi dilakukan oleh guru 

melalui berbagai cara, seperti 

pengamatan langsung selama siswa 

membaca, pemeriksaan hasil 

ringkasan, serta refleksi bersama 

siswa di akhir minggu. Guru juga 

menyebarkan kuesioner untuk 

mengukur perubahan sikap dan minat 

siswa terhadap membaca. Dari hasil 

rekapitulasi kuesioner, diketahui 

bahwa sekitar 60% siswa menyatakan 

sangat senang membaca buku cerita, 

50% menyukai waktu membaca yang 

diberikan guru, dan 55% tertarik 

dengan buku-buku baru. Fakta ini 

mengindikasikan adanya peningkatan 

minat membaca siswa sejak program 

literasi kelas dilaksanakan secara 

terencana. 
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Grafik 1 Rekapitulasi Data Kuesioner 

 
Temuan ini sejalan dengan teori 

manajemen dari George R. Terry 

(1972), yang menjelaskan manajemen 

terdiri dari empat fungsi utama yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Dalam konteks penelitian ini, guru 

sebagai manajer kelas telah 

menjalankan fungsi tersebut dengan 

baik. Perencanaan yang matang, 

pengorganisasian yang kolaboratif, 

pelaksanaan yang berorientasi pada 

siswa, serta evaluasi yang reflektif 

menjadi elemen penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

literatif. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga didukung oleh konsep literasi 

membaca menurut Chall (1983), yang 

menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif siswa dalam membaca agar 

terjadi pengembangan pemahaman 

dan minat yang berkelanjutan. 

Kegiatan seperti diskusi isi bacaan, 

penulisan ringkasan, dan membaca 

mandiri adalah bentuk konkret dari 

pembelajaran literasi aktif yang 

terbukti efektif dalam membangun 

kebiasaan membaca sejak dini. 

Dari sisi kebijakan, penelitian ini 

memperkuat pelaksanaan 

Permendikbud No. 23 Tahun 2015 

tentang Penumbuhan Budi Pekerti 

yang mendorong program “15 Menit 

Membaca” sebagai bagian dari 

pembiasaan literasi harian di sekolah. 

SDN Selaawi, meskipun belum 

memiliki perpustakaan lengkap, 

mampu menjalankan kebijakan ini 

dengan memaksimalkan pojok baca 

kelas dan koleksi buku yang diperoleh 

dari donasi orang tua maupun inisiatif 

guru. Lebih jauh, penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterbatasan 

sarana dan prasarana bukanlah 

penghalang utama dalam 

meningkatkan literasi membaca 

siswa. Justru melalui manajemen 

kelas yang adaptif dan partisipatif, 

guru mampu menciptakan suasana 

belajar yang mendorong tumbuhnya 

minat baca secara alami dan 

menyenangkan. Pendekatan ini dapat 

menjadi inspirasi bagi sekolah-

sekolah dasar lain yang menghadapi 

kendala serupa, namun tetap ingin 

mengembangkan budaya literasi di 

lingkungan kelas. 
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Dengan demikian, hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa 

manajemen kelas yang efektif dan 

terstruktur menjadi kunci penting 

dalam menumbuhkan minat literasi 

membaca siswa. Keberhasilan 

program literasi tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan fasilitas, 

tetapi juga oleh inisiatif guru dalam 

merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan literasi secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di SDN Selaawi, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

manajemen kelas memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan minat 

literasi membaca siswa sekolah 

dasar. Guru sebagai manajer kelas 

telah menjalankan seluruh fungsi 

manajemen secara terstruktur, mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, evaluasi, hingga tindak 

lanjut. Implementasi program literasi 

seperti “15 Menit Membaca”, pojok 

baca kelas, kegiatan membaca 

mandiri dan terarah, serta diskusi isi 

bacaan terbukti efektif meningkatkan 

antusiasme dan keterlibatan siswa 

dalam kegiatan membaca. 

Keberhasilan dari penelitian ini 

ditunjukkan melalui beberapa 

indikator. Pertama, peningkatan minat 

baca siswa terlihat dari antusiasme 

mereka dalam mengikuti kegiatan 

literasi, kebiasaan membawa buku 

sendiri ke sekolah, serta semangat 

menceritakan kembali isi bacaan. 

Kedua, partisipasi aktif siswa 

meningkat, baik dalam membaca 

mandiri maupun dalam diskusi 

kelompok. Ketiga, lingkungan kelas 

berubah menjadi ruang belajar yang 

literat, ditandai dengan hadirnya pojok 

baca, pajangan karya siswa, dan 

rutinitas membaca yang 

menyenangkan. 

Hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa merasa 

lebih tertarik membaca setelah 

diterapkannya program “15 Menit 

Membaca”. Sebanyak 60% siswa 

menyatakan sangat senang dengan 

kegiatan membaca di kelas, 55% 

tertarik terhadap buku-buku baru yang 

disediakan guru, dan 50% merasa 

membaca menjadi kebiasaan yang 

menyenangkan. Ini membuktikan 

bahwa strategi manajemen kelas 

memberikan pengaruh positif secara 

nyata terhadap minat baca siswa. 
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Penelitian ini diperkuat oleh teori 

George R. Terry (1972) yang 

menyatakan bahwa manajemen 

mencakup fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Semua fungsi tersebut telah 

diterapkan secara konsisten oleh 

guru, bahkan dilengkapi dengan 

proses tindak lanjut. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

program literasi sangat ditentukan 

oleh efektivitas manajemen kelas 

yang dijalankan. Dari hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa manajemen 

kelas yang baik tidak hanya mengatur 

jalannya pembelajaran, tetapi juga 

mampu membentuk karakter dan 

budaya belajar siswa, khususnya 

dalam literasi membaca. Meskipun 

sekolah menghadapi berbagai 

keterbatasan, seperti minimnya 

fasilitas dan dukungan bahan bacaan, 

kreativitas guru dalam mengelola 

kelas menjadi kunci keberhasilan. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa manajemen 

kelas merupakan strategi penting 

dalam membangun ekosistem literasi 

di sekolah dasar. Penerapan 

manajemen kelas berbasis literasi 

terbukti mampu meningkatkan minat, 

keterlibatan, dan motivasi siswa 

dalam membaca. Keberhasilan ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi sekolah-sekolah lain yang ingin 

mengembangkan program literasi 

berbasis kelas yang murah, 

kontekstual, dan berkelanjutan. 
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